
Studi Relasi dan Pengaruh Al-Qur'an Terhadap Budaya Masyarakat Sasak

RESIPROKALITAS AL-QUR'AN 
DENGAN BUDAYA MASYARAKAT  

Dr. Muhammad Sa'i, MA   | Dr. H.Muhammad  Tauq, LC.M.HI     | Drs. H. Agus Mahmud, M.Ag. 

SERI LAPORAN PENELITIAN









i 

 



 

 

 

 





A. 

B. 

C. 

D. 

E. 

F. 

G. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

 

                                                   
1Qs. al-Hadîd (57) : 9  
2 QS. al-Baqarah : (2): 185 
3M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416 
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4 Secara lebih detail  M.Qurais Shihab menyebutkan setidaknya delapan misi 

utama diturunkannya al-Qur’an. 1. membersihkan akal dan menyucikan jiwa 
dari segala bentuk syirik,  2. mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, 

3. menciptakan persatuan dan kesatuan; kesatuan alam semesta, kesatuan 

kehidupan dunia dan akhirat, alam fisik dan metafisik, kesatuan ilmu, iman, 

rasio, kesatuan sosial, politik, ekonomi, 4. mengajak manusia berfikir dan 

bekerja sama dalam bidang kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 5, 
membasmi kemiskinan material dan spritual, kebodohan, penyakit, 

penderitaan hidup, dan pemerasan manusia atas manusia dalam bidang sosial, 

ekonomi, politik dan juga agama, 6. memadukan kebenaran dan keadilan 

dengan rahmat dan kasih sayang, dengan keadilan sosial, sebagai landasan 

pokoknya, 7. memberi jalan tengah antara idiologi kapitalisme dan idiologi 

komunisme. Menciptakan ummatan wasaṭan  yang menyeru kepada kebaikan 

dan mencegah kemungkaran, dan 8. menekankan peranan ilmu dan teknologi 

guna menciptakan satu peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia, 

dengan panduan dan paduan Nur Ilahi ( M.Quraish Shihab, Wawasan al-

Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,cet. IX,  Bandung: 

Mizan, 1999. 12-13 ).         
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5 Fazlur Rahman, Cita-cita Islam, ed. Sufyanto dan Imam  Musbikin,   

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 199-125   
6 Tranformasi kelembagaaan beberapa perrguruan tinggi Islam menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) IAIN Syarif Hidayatullah menjadi UIN 

Syarif Hidayatullah (2002), IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2004) STAIN Malang menjadi UIN Malang (2004), 

IAIN Sunan Gunung Jati menjadi UIN Sunan Gunung Jati Bandung, IAIN 

Alaudin menjadi UIN Alaudin Makasar, IAIN Syarif Kasim menjadi UIN 
Syarif Kasim Riau,  IAIN Medan menjadi UIN Medan Sumatra Utara, IAIN 

SunanAmpel menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, IAIN Walisongo mejadi 

UIN Walisongo, IAIN Arraniri menjadi UIN Arraniri Banda Aceh, IAIN 

Raden Fatah Palembang, IAIN Mataram  menjadi UIN Mataram TAHUN 

2017 membangun efistimilogi keilmuannya bertumpu pada  kajian al-Quran 

dan al-Hadis atau /al-Sunnah sebagai locus dari dasar konsepnya. Tujuan 

besar dari pengembangan tersebut adalah melalukan reproduksi yang 

mengintegrasikan al-ulum al-naqliyyah (perenial knowledge) sekaligus al-

ulum al-aqliyyah (acquired knowledge) serta menjadikan al-ulum al-

naqliyyah sebagai landasan dan spirit  dan mewarnai pengembangan al-ulum 

al-aqliyyah. 
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7 Qur’anic Center didirkan untuk  melakukan pengkajian, penelitian dan 

pengembangan nilai-nilai al-Qur’an serta kerjasama dalam bidang al-
Qur’an. Visi dari QC ini adalah menjadi lembaga yang unggul dalam 
pengkajian, penelitian  dan pengembangan nilai-nilai al-Qur’an. Misinya 

adalah; melakukan pengkajian dan penelitian al-Qur’an, meningkatkan 
kompetensi civitas akademika UIN Mataram dalam bidang al-Qura’n, 
meningkatkan kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

al-Qur’an. Beberapa program unggulan dari QC ini adalah; Dalam bidang 

penelitian diharapkan mampu melakukan penelitian dalam bidang al-Qur’an, 
penertbitan karya-karya tafsir, menginventarisasi ragam Mushaf al-qur’an,; 
pengkajian: melakukan kajian rutin tentang al-Qur’an, melakukan kajian 
terhadap karya tafsir komparatif; Pengembangan: melakukan training, 

menyiarkan kajian, membangun dan memperkuat konorsium studi a-Qur’an. 
pengabdian; mengadaian pembianan hafiz dan mufassir, mewujudkan 

kampung al-Qur’an melakukan kerjasama dengan masyarakat, (lihat, Profil 

Qur’anic Center diterbitkan oleh Qur’anic Center IAIN Mataram tahun 
2014).    
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8  Masyarakat suku  sasak Lombok   menjadikan al-Qur’an  sebagai sumber nilai 

yang diajarkan sejak dini. Semarak pengajaran al-Qur’an  muncul secara 
mandiri dan sukarela dari para guru  mengaji disetiap kampung. Bahkan 

muncul istilah “waktu sendikala “ waktu antara shalat magrib dan mendekati 

Isya pada saat kondisi alam tidak terlalu terang dan tidak juga terlalu gelap 

ketika itu berkeliaran “bebodo” hantu yang akan menyembunyikan anak-

anak yang berkeliaraan saat itu. Karenanya mereka akan berada di rumah 

dan mengaji al-Qu’an.   
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9  Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935 (Studi Kasus 

terhadap Tuan Guru), Jakarta: Kemeterian agama RI Balitbang  Puslitbang 

Kemenag RI, 2011) 
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10 Abdul Quddus, Lalu Muhammad  Ariadi “ Gerakan Tarekat dan 

Pertumbuhan Budaya Berfilosofi di Lombok “ dalam Teosofi Jurnal Tasawuf 
dan Pemikiran Islam,  Program Studi Filsafat  Agama Fakultas 

Ushuluddindan Filsafat UIN Sunan Ample, Vol. 5. Nomor. 2 Desember 

2015 
11  Muhammad Iwan Fitriani, Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam 

Pribumi Versus Islam Salafi di Sasak Lombok, dalam  Teosofi Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, ibid 
12  L. Muchsin Effendi dan Faizah “ Islam Sufistik: Respon Masyarakat 

Terhadap Gerakan dan Ajaran Komunitas Pengajian Dalam Lombok 

Utara” dalam Jurnal Penelitian Keislaman Pusat Penelitian dan Penerbitan 
institute Agama Islam Negari (IAIN) Mataram vol. 9. No. 2 Juli 2013.    
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13 Adi Fadli,  Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, (  

Lombok: Pustaka Lombok, 2016) 
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14 Lihat, Qs. al-An’am ayat 19, Qs. Yusuf  ayat 104, Qs. al-Furqan ayat 1. 
15 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid 10 (Beirut: Dar al- Shadir, tth) hal.261   
16 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hafith, 2005) hal. 17 
17 Qs. Al-Furqan (25): 33 
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18  Ahmad al-Syirbashi,  Sejarah  Tafsir al-Qur’an, terjm. Tim Pustaka Firdaus   

(T.t.p: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 5  
19  Abdul Muin Salim, Berbagai Aspek Metodologi Tafsir al-Qur’an ( Ujung 

Pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), hal. 1 
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20   Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: 

Amzah, 2007), hal.12 
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21   Musa Asy’ary, Manusia pembentuk Kebudayaan  Dalam al-Qur’an , 

(Yogyakarta: LESFI, 1992), hal. 105-106  
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22   Muhammad Arkoun, “Rethingking Islam” Common Question, Uncommon  

Answers, “ diterjemahkan Yulian W.Asmin dan Lathiful Khuluk, dengan 
judul  Rethingking Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)   

23   Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhūm al-Naṣ Dirāsat  fi Ulūm al-Qur’ān  

(Kairo: al-Hai’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1993) 
24  Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’ān, Qirā’ah Mu’aṣirah 

(Damaskus: Dar al-Haly, 1990) 
25  Fazlur Rahman,  Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual 

Tradition, (Chicago: University of Chicago Press, 1982)   
26  Hasan Hanafi, al-Din wa al-Thuraht, ( Kairo : Maktabah Madubi, 1981)  
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27  Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, cet. VIII 

(Bandung; Mizan, 1998), 282-285   
28  Persepsi  masyarakat tentang keutamaan (fadhilah) ayat dan suart tertentu 

berdasarkan uangkapan dari nabi (hadis, khabar) terhadapnya. Dalam 

sebuah riwayat dari Sahl bin Said Rasullah menyatakan bahwa biasa yang  

membaca surat al-Baqarah di  rumahnya pada malam hari maka setan tidak 
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akan  menghampirinya selama tiga malam, demikian juga siapa saja yang 

membanya di siang hari maka rumahnya tidak akan dihampiri oleh setan 

selama tiga hari (lihat al-Matjar al Rabih fi Tsawab al-Amal al-Shaleh 

karya Syaraf al-Din Abdu al-Mukmin al-Dimyati, Beirut : Muassasah al-

Kutub al-Tsaqafiyah, 1990, hal. 277-278)      
29   Sahiron Syamsuddin, “ Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan 

Hadis “, dalam Metodologi Living al-Qur’an dan Hadis, Yogyakarta, 

Teras, 2007, hal. Xii-xiv  
30  Dadan Rusmana,  Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Bandung : 

Pustaka Setia, 2015), hal 289 
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31   Fazlur Rahman,  Islam an Modernity, Transformation of an Intelectual   

Tradition,.. 
32   Farid Esack, The Qur’an; AShort Introduction, ( London: Oneworld   

Publication, 2002) 
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33 Ibid, hal.2. 
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34 Ibid. hal. 20 
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35 Lihat, Ignaz Goldziher, Mazahib Tafsir  dari Aliran Klasik Hingga Moderen, 

( Sleman Yogyakarta:eLSAQ Press, cet. III. 2006), bandingkan dengan  Islah 

Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Idilogi, ( 

Jakarta: Terju, 2003), hal. 231-253. 
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27 

 

                                                   
3  Bambang Suwondo dkk, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah NTB, 
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4  Ibid, hlm. 7 
5  Ibid 
6  L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), hlm. 10 
7  Ibid. 
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Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 1997, hlm. 16    



35 

 

                                                   
20 Lukman Nadjamuddin, hlm 3  



 

36 

 

                                                   
21 Djalaludin Arzaki dkk, Nilai-nilai Agama dan Kearifan Budaya Lokal Suku 

Sasak dalam Pluralisme Kehidupan Bermasyarakat (Kajian Antropologis-
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31  Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim: Kearifan Mayarakat Sasak, terj. 

Imron Rosyidi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm 94 
32 Asnawi, Respons Kultural Masyarakat Sasak Terhadap Islam (Mataram: 

IAIN Ulumuna: vol.IX, edisi 15, 2005), hlm. 6 
33  Ensiklopedi Tematik dunia Islam, jilid 5, op.cit., hlm. 12 
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40 Fathurrahman Zakaria, op.cit., hlm 15   
41 Jhon Ryan Bartholomew, hlm. 95 
42  Adat Istiadat Daerah NTB, hlm 22 
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43  Beberapa teks yang ada menggunakan kata “waktu” sebagai pengganti kata 

“wetu”, dalam kaitannya dengan waktu lima, sementara pengunaan waktu 
lima jarang digunakan. Perbedaan antara kata “waktu” dan “wetu” sekarang 
ini terkadang digunakan untuk memberi batasan yang jelas antara konsep 

pengertian yang lama dengan konsep yang baru. Waktu telu dinyatakan 

untuk merujuk kepada bentuk sinkretik Islam yang berhubungan dengan 

beberapa hal yang sesungguhnya tidak pernah benar-benar ada di Lombok, 

sementara wetu telu merujuk kepada ketiga kategori tersebut memberikan 

ciri keaslian kehidupan masyarakat Lombok bagian Utara. Jadi waktu telu 

sama dengan definisi yang diberikan diatas sementara wetu telu merupakan 

definisi yang digunakan di era reformasi. 
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69 Ahmad Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam 

dalam Budaya Sasak, Yogyakarta: Adab Press, Fak. Adab Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 215 
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نَ الظُّلمَُاتِ إلِىَ النُّورِ وَإنَِّ  لُ عَلىَ عَبْدِهِ ءَاياَتٍ بيَ نِاَتٍ لِيخُْرِجَكُم م ِ فٌ اللهَ بكِمُْ لرََءُوهوَُ الَّذِي ينُزَ ِ

حِيمٌ   رَّ

                                                   
1 Hassan Hanafi,  Al-Turāth  wa al-Tajdīd, Mauqifunā min  al-Turāth al-Qādim, 

cet IV,(Beirut : al-Muassasah al-Jāmi’ah li al-Dirāsāt wa al-Nasyr wa al-

Tauzi’,1992), 154  
2 Qs. Surat al-Hadîd (57) ayat 9 
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3 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

volume 13 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 416  
4 QS. al-Baqarah : Qs.al-Baqarah (2): 97 dan 185, Qs. Ali Imran (3): 4 dan 138, 

qs. al-Maidah (5) (2): 185.  Selain itu dalam  banyak ayatnya  al-Qur’an 
mengidetifikasi dirinya sebagai; al-Kitab (catatan atau dokumen) tertulis (Qs. 

al-Baqarah (2): 2, Qs. al-An’am (6): 89, Qs. al-‘Araf (7): 2), al-Mauiẓah 

(pemberi nasehat), Qs. Ali Imran (3): 138, Qs. al-Maidah (5): 46, al-Shifā 

(pemberi obat), Qs. al-‘Araf (7): 52, Qs. Yunus (10): 57, Qs. Yusuf (12): 111, 
al-Tibyān (penjelas/pemerinci) Qs. al-Nahl (16): 89 
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5 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

Vol. 1, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002),  x. 
6 Di antara kitab yang sangat berpengaruh dan menjadi rujukan para Tuan Guru 

dalam memasyarakat al-Qur’an adalah Kitab Khazinah al-Asrār, Jalīlah al-
Azkār  (Perbendaharaan Rahasia, Kemuliaan Zikir-zikir) karya 

SayyidMuhammad Haqqī al-Nāzilī yangb diterbitkan  oleh Dār al-Kitāb al-
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Islāmī, Bayrūt-Libanon, dalam versi cetak Indonesia diterbitkan Maktabah 

Muhammad ibn Ahmad Nabhani wa Awladuhu, Surabaya Indonesia. Kitab ini 

secara detai membahas tentang kelebihan adan keutamaan al-Qur’an yang 
disertai dengan dalil-dalil naqli (al-Qur’an dan hadis), membahasa tentang 
keutamaan-keutamaan ayat-ayat dan surat-surat tertentu seperti suratYasin,  

surat al-Fath, surat al-Wāqiah, surat al-Mulk, surat al-Ḍuḥā, surat al-Nashraḥ, 
juga berapa ayat diwal surat al-An’am, akhir surat al-Baqarah dan lain-lain. 

Demikan juga dalam kitab ini dijelaskan tatacara membaca dan persyaratan-

persyaratan tertentu dipedomani dalam penjagaan diri dari ganggunan orang 
lain atau dari mahluk-mahluk lainnya. (lihat, SayyidMuhammad Haqqī al-
Nāzilī, Khazinah al-Asrār, Jalīlah al-Azkār, (Surabaya:  Maktabah 

Muhammad ibn Ahmad Nabhānī wa Awlāduhū, t.th.)       
7 Amak Fauziah tokoh agama (penghulu lingkungan) yang berumur 80 tahun 

dan berdomisli di Lingkungan Montong Are. Ia adalah guru ngaji (membaca 

al-Qur’an) aktif mendidik anak-anak membaca  al-Qur’an setiap selesai shalat 
magrib. Aktivitas ini dilakukkan selepas belajar mengaji dari Tuan Guru Arif 

yang berdomisili di Pejeruk Ampenan, dan secara aktif juga mengaji pada Tgh. 

Muhammad Shaleh Hambali Bengkel, dan beberapa tuan guru  yang 

berdomisili di Dusun Merembu Desa Merembu Lombok Barat. (wawancara 

dilakukan pada hari Jum’at 22 Oktober 2021 M./8 Rabiul Awwal 1443 H).        
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8 Istilah bekarah dari kata berkah (Bahasa Arab) yang berarti menambah 

kebaikan. Pada tradisi  bekarah ini, anak yang berkarah biasanya memberikan 

ayam hidup kepada gurunya untuk disembelihkan ,  dimasak secar utuh dengan 

kuah dan bumbu. Anak yang bekarah diberikan bagian hati dari ayam yang 

dimasak tersebut. Dalam kegiatan ini, dilakukan acara tahlilan dan momohon 

doa dari guru dan para kyai yang ada.       



69 

 

                                                   
9 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus 

Terhadap Tuan Guru), (Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat 

Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagaman, 2011), 250. 
10 Musa Tatho’ , Sejarah Raden Garim Dan Desa Monjok Gubuk Pedaleman   

Mataram, (cetakan untuk kalangan sendiri), 36.   
11  Ibid, 31. 
12  Observasi di Desan Gumantar  Desa Adat, hari Ahad, 4 Juli 2021.    



 

70 

 

                                                   
13 Wawancara dengan TGH. Abdul Karim , tanggal 15 Agustus 2021, di Pondok 

Pesantren Nurul Bayan Lombok Utara.    



71 

 

                                                   
14 Ibid.  
15 TGH. Umar putra pansangan Kiai Ratane dan Hj. Siti Aminah, lahir di Kelayu, 

Lombok Timur dari pasangan. Nama lengkap TGH. Umar Kelayu adalah 

TGH. Umar bin Kiai Ratane bin Kiai Nurul Huda. Nama asli Kiai Nurul 

Huda kakek Tuan Guru Umar adalah Datu Lahuda dan biasa dipanggil 

dengan Dato’ Uda keturunan raja Selaparang. TGH. Umar Kelayu bersaudar 

6 orang; TGH. Usman, Ormat (Pu’ Isah), Hj. Mulia, Hj. Sucinah, Pu’ Datek, 

dan Pu’ Daimah. Ia adalah pembelajar al-Qur’an yang tekun dan 
bersemangat. Ia mulai belajar dari ayahnya, Kiai Ratane atau Syekh 

Abdullah. Kemudian belajar ilmu nahwu, qawāid, dan tafsir pada TGH. 
Mustafa Sekarbela Mataram dan TGH. Muhammad Amin Sesela Gunung 

Sari Lombok Barat. Setelah itu pada umur 14 tahun (tahun 1866) berangkat 



 

72 

 

                                                   

ke Tanah Suci Mekah menetap dan mengikuti halaqah di Masjidil Haram 

selama 10 tahun pada Syekh Mustafa bin Muhammad al-Afifi al-Makki ahli 

hadis, Syekh Abdul Karim Dagestan (Rusia) (w. 1338 H / 1920 M) , Syekh 
Muhammad Zainuddin Sumbawa, Syekh Ahmad Fatani Thailand, dan Kiai 

Mugni Banten. Dan selanjutnya  di Madinah selama 5 tahun. TGH. Umar 

Kelayu wafat di Mekah pada hari Jumat, 18 Rabiul Akhir 1349 H bertepatan 

dengan tanggal 12 September 1930 M.  dalam umur 78 tahun. Ia 

dimakamkan di Ma’la berdekatan dengan Makam Imam Ibnu Hajar al-

Haitami. (Lihat TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, “Pendahuluan” dalam 
TGH. Umar Kelayu, Manz}ar al-Amrad fi> Baya>n Qit}‘ah min al-I‘tiqa>d 
(Surabaya: Percetakan Salim bin Nubhan dan Saudaranya Ahmad, 1949), 1-

2) 
16  Iskandar, Mengenal Sekarbela Lebih Dekat, (Yogyakarta: Mahakota, 2011), 

115. 



73 

 

                                                   
17Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal Tgh. M. Shaleh Hambali Bengkel, (Lombok: 

Pustaka Lombok, 2016), 80.  
18 Tgh. Muhammad Sheleh adalah Tuan Guru kharismatik yang seusia dan 

seperguaruan dengan Tgh. Muhammad Shaleh Hambali Bengkel. Ia lahir 

dengan nama kecil Lalu Durma dan setelah menunaikan haji mengganti nama 
dengan Muhammad Shaleh. Lahir sekitar tahun 1238 H/1819 M, ayahnya 

bernama Lalu Adis alias Mamiq Gurnita. Di antara gurunya adlah Tgh. Umar 

Kelayu. Setelah belajar  dan bermukim di Makkah selama 8 tahun (1266 

H/1847 M) Tgh. Muhammad Shaleh kembali ke Lombok dan melakukan 

dakwah Islam serta mengomandani pasukan Sasak melawan kesewenang-

wenangan raja Karang Asem Bali yang menbguasai Lombok. (lihat, Lalu 

Muhammad Azhar dan Lalu Muhammad Sholeh Tsalis, Tuan Guru Lopan; 

Waliyullah dengan Kiprah dan Karomahnya, (Lombok Tengah: Yayasan 

Pondok Pesantren As.Sholehiyah, 2003), 5-25.        
19 Ibid, 31.  
20 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam,. 283. 



 

74 

 

                                                   
21 Lihat, Adi Fadli dan Muhammad Sa’i, “Jaringan Ulama Lombok Abad XIX  

dan  XX (Studi Genealogi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di Pulau 

Lombok)” (Penelitian: Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmian, LP2M, UIN 
Mataram, 2018), 120.  



75 

 

ṣ

 

ḍ
                                                   
22 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, (Mataram: Sumurmas al-

Hamidy, 1998), 147-148.  
23 Pesan al-Qur’an tentang posisinya sebagai rūh (spirit) kehidupan dinyatakan 

pada surat al-Shūrā (42) ayat 51. “ dan demikianlah kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), rūh (al-Qur’an) dengan perintah Kami. Seebelumnya engaku 

tidaklah mengetahui apakah Kitab (al-Qur’an)dan apakah iman itu, dengan itu 
Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 

Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada 



 

76 

 

                                                   

jalan yang lurus. (lihat, Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 791.    
24 Nāṣir al-Dīn  Abu Said Abdullāh ibn ‘Umar  Muḥammad al-Shirāzī al-

Bayḍāwī, Tafsir al- Bayḍāwī, Vol. 2, (Bayrut: Dar Kādir, 2001), 952. 
25  Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 25,  (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1982), 46. 
26 Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, (Bandung: Shirkah al- 

Ma’arif, t.th.)  
27 Kitab Risālah Masāil al-Mutadī li Ikhwān al-Mubtadī merupakan Risālah atau 

cacatan koresponden yang dihimpun oleh para ulama Melayu (lihat, Ulama 



77 

 

ṣ

                                                   

Melayu, Risālah Masāil al-Mutadī li Ikhwān al-Mubtadī, (Maktabah al-

Syekh Salim ibn Sa’d Nabhānī, tt.h.)   
28 H. Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, 29-34. 
29 Ibid. 
30 Ulama Melayu, Risālah Masāil al-Mutadī, 7.  



 

78 

 

 

                                                   
31 Bapak Syahrudin (umur 89 tahun) seorang tokoh masyarakat yang di 

Lingkungan Tembelok Mandalika Kota Mataram. (wawancara,  tanggal 09 
Juli 2021 di Lingkungan Tembelok)   

32  Lihat, al-Qur’an surat al-Shura (42): 11, al-Qur’an surat al-Ra’d (13): 16. 
33 Lihat, al-Qur’an surat al-Hasher (59), 24, al-Qur’an surat Fathir (35): 3, al-

Qur’an surat al-An’am (6): 102. 
34 Lihat, al-Qur’an surat al-An’am (6): 61, al-Qur’an surat  al-anfal (7): 48, al-

Qur’an surat Yunus (10): 3, al-Qur’an surat al-Ra’du (13): 2, al-Qur’an surat 
al-Zumar (39): 42, 45, al-Qur’an surat al-Fath (48): 29. 

35 Lihat, al-Qur’an surat al-Maidah (5): 44-47, 50, al-Qur’an surat Yusuf (12): 
40. 

36 Lihat, al-Qur’an surat al-Nisa (4): 64, al-Qur’an surat al-Taghabun (64): 16.  
37 Lihat, al-Qur’an surat al-An’am (6): 57, 62.  



79 

 

                                                   
38Abdul Rasyid Banjar, Perukunan Besar Melayu, 3.  



 

80 

 

                                                   
39 Wawancara dengan TGH. Zulkarnain, S.Pd.I, MA., tanggal 6 Juli 2021 di 

Pondok Pesantran al-Hikmah Bengkel Lombok Barat. 
40 Wawancara tanggal 25 Juli 2021 di Montong Are. 



81 

 

                                                   
41 Lalu Gde Suparman, Babad Praya, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1994), 

42. 



 

82 

 

 

                                                   
42 Muhmmad Sa’i, Perlawanan Congah  Praya Terhadap  Raja Karang Asem 

Lombok (Analisis Latar Sosio-Historis Pemberontakan Praya Praya Tahun 

1891 Dalam Babad Praya, (Penelitian; Kementerian Agama RI, 2011), 46.  



83 

 

ادِقِينَ  إنَِّ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ  وَالْمُؤْمِنيِنَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَالْقاَنتِِينَ وَالْقاَنِتاَتِ وَالصَّ

قَاتِ  قيِنَ وَالْمُتصََد ِ ابِرَاتِ وَالْخَاشِعِينَ وَالْخَاشِعاَتِ وَالْمُتصََد ِ ابِرِينَ وَالصَّ ادِقَاتِ وَالصَّ وَالصَّ

آئِمَاتِ وَالْحَافظِِينَ فرُُ  آئِمِينَ وَالصَّ وجَهُمْ وَالْحَافظَِاتِ وَالذَّاكِرِينَ اللهَ كَثيِرًا وَالذَّاكِرَاتِ أ عَدَّ وَالصَّ

غْفِرَةً وَأجَْرًا عَظِيمًا اللهُ لَهُم مَّ

                                                   
43 Lihat, al-Qur’an surat al-Ikhlas (112) ayat 1-4. 



 

84 

 

                                                   
44 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 597-598. 
45 Secara tekstual  dari sekitra 6623 ayat  al-Qur’an terdapat sekitar 350 ayat 

yang menyangkut persoalan hukum. Ketentuan-ketentuan hukum tersebut 

ada yang bersifat spesifik, berapa diantaranya  menjelaskan persolan 

keadilan, pesamaan hak dan kewajiban, juga atuaran-aturan umum dalam 

kaitannya dengan ibadah.    



85 

 

ṣ

                                                   
46 Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam; Pesan-Pesan Islam Untuk 

Kemanusiaan, (Bandung: Mizan 2003), 147. 



 

86 

 

                                                   
47 Lihat, catatan  footnote nomor 26-27.   
48Abdul Rashid Banjar,  Perukunan Besar Melayu, 25.  



87 

 

ســؤال " جيك كيت  دتيائ أورݞ براف فركار يݞ دي فرضوكن سمبهـيݞ ايت ؟ جواب 

 " بهـود فرضوكن سمبهـيݞ ايت تيݢ فركار : فرتام لإســلام , كدوا عـا قل , كتيݢ بـالغ

  

                                                   
49 Ulama Melayu, Risālah Masāil al-Muhtadī li Ikhwān al-Mubtadī, 17. 
50 Syekh Muhammad Arshad ibn Abdulllah al-Banjārī, Kitab Sabīl al-Muhtadīn 

li al-Tafaqquh fi ‘Amr al-Dīn, ( Al-Haramain, t.th.)  



 

88 

 

ṭ

ṭ

                                                   
51Lihat, Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal, 385)  
52 Tuan Guru Muhammad Shaleh Hambali Bengke, Ta’līm al-Șibyān bi Ghayāt 

al-Bayān: Pengantar Studi Islam, terjm. Adi Fadli, (Narmada Lombok: 

Pustaka Lombbok, 2013), 83.    



89 

 

                                                   
53 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara Riwayat Hidup, Karya dan 

Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelegar Media 

Indonesia, 2009), 846.  



 

90 

 

                                                   
54 Ibid, 849. 
55 Lalu Azhar dan Lalu Muh. Shaleh Tsalis, Tuan Guru Lopan: Waliyullah 

dengan Kiprah, 41-47. 



91 

 

 



 

92 

 

ḥ

                                                   
56 Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim ibn Hawān al-Qushayrī al-Naysabūrī, al-

Risalah al-Qushayriyyah fi ‘Ilm al-Tasawwūf, (al-Haramain, t.th), 41. 
57 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), 30. 
58 Ibid., 31. 
59 Alwi Shihab,  Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi; Akar  Tasawuf di 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka Iman, 2009), 25. 



93 

 

ṭ

لا إلـه الا اللـه

                                                   
60 Wawancara dengan TGH. Mustiadi Abhar pada hari Ahad 15 Agustus 2021di 

Pondok Pesantren Darul Falah Pagutan Kota Mataram  
61 Ibid. 



 

94 

 

                                                   
62 Ibid. 
63 Wawancara pada hari Sabtu 29 Mei 2021 di Bagu. 



95 

 

                                                   
64 Ibid. 



 

96 

 

                                                   
65 Ibid 
66 TGH. Zulkarnain adalah tokoh Tuan Guru yang tinggal di Desa Kengkel  

Kecamatan Labuapi Lombok Tengah (wawancara pada hari Ahad 17 Juli 

2016 di Bengkel ) 



97 

 

                                                   
67 Wawancara dengan Ibu Sukiah (4 7), hari 25 Juni 2021 di Lingkungan 

Montong Are.  
68 Lihat, Lalu Sohimun Faisol dan Muhammad Sa’i, “ Peranan Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsabandityah Dalam Dakwah Islam di Lombok Pasca 

Kemerdekaan”, ( Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmiah: LP2m IAIN 
Mataram, 2004), 91. 



 

98 

 

 

ن ذكََرٍ وأنُثىَ وَجَعلَْناَكُمْ شعُوُباً وَقبَآَئلَِ إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ اللهِ   أتَقْاَكُمْ يآَأيَُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلقَْنَاكُم م ِ

إنَِّ اللهَ عَلِيمٌ خَبيِرٌ 

                                                   
69 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram , 158. 
70 Qs. al-Hujurat (49), 13. 
71 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 745. 



99 

 

عن أنـَس رضي الله عنـه قَالَ: قَالَ: رَسُوْلُ اللّ   صَلَّى عَليَْه ِوَسَــلَّم : منْ حَمَـى عِـرْضِ أخَِـيْهِ  

وجَـلَّ مَلَكًا يَومَ القِيَـامَـةِ يحَْمِيْـهِ عَن الن ـارِ ) رواه ابن أبى الدنيا( فىِ الـدُّنْياَ بعثَ اللـه عـزَّ

                                                   
72 Hamka, Tafsir al-Azhar, volume 26, 209. 
73 Ibid., 210. 
74 Sharf al-Din Abdul Mu’min ibn Khalaf  al-Dimyathi, Matjar al-Rābih fi 

Tsawāb al-‘Amal al-Șāleh, (Bayrut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 

1990), 388. 



 

100 

 

                                                   
75 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, 152-153.  
76 Lalu Sohimun Faisol, Muhmmad Sa’i,  Peranan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah, 112.    
77 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara, 846. 
78 Lalu Sohimun Faisol, Muhmmad Sa’i,  Peranan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah, 115, lihat juga Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal, 
79 Ibid., 97. 



101 

 

                                                   
80 Model bangunan seperti ini ditemukan dibeberapa tempat di Lombok seperti 

Masjid Nurul Huda Montong Are yang dibangun padatahun 1950 an oleh 

Tuan Guru Arif Pejeruk Ampenan.   
81 Lalu Azhar dan Lalu Muh. Shaleh Tsani, Tuan Guru Lopan: Waliyullah, 86. 
82 Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal, 223.  
83 Adagium dari akar kata adage (bahasa Inggris) yaitu pepetah singkat dan 

mudah diingat. Cara mengkomunikasikan hal-hal penting berdasarkan 



 

102 

 

                                                   

pengalaman dan kebiasan diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya serta dianggap memiliki kebenaran dan kredibelitas.  
84 Sesenggak (bahasa Sasak) berarti pepetah yang mengandung sindiran.  



103 

 

                                                   
85 FGD di Desa Gumantar dengan tokoh agama dan adat serta pemuda, 09 

Oktober 2021.  



 

104 

 

                                                   
86 Wawancara dengan TGH. Zulkarnain, S.Pd.I, MA., tanggal 6 Juli 2021 di 

Pondok Pesantran al-Hikmah Bengkel Lombok Barat.   



105 

 

 

                                                   
192 Bambang Suwondo dkk, Sistem Kesatuan Hidup Setempat Daerah NTB, 

(Jakarta: Depdikbud, 1984),  15.  



 

106 

 

                                                   
193 L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), 11. 
194 L. Wacana dkk, Sejarah NTB, (Jakarta: Depdikbud, 1988), hlm. 10 
195 Ibid. 
196Gumi Paer istilah gumi dalam masyarakat Sasak berarti bumi tempat salah 

satu planet terpadat yang ditempati manusia. Sedangkan Paer dalam 

peristilahan Sasak berarti alam sekitar yang merupakan satu kesatuan tempat 

membangun hubungan sosial maupun  ekonomi.        



107 

 

                                                   
197  Ensiklopedi Nasional, jilid 2 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka 1988), 110. 
198 Ibid., hlm. 35  



 

108 

 

                                                   
199 Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah NusaTenggara Barat, 35. 
200 Erni Budiwanti, Islam Sasak- Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta: 

LkiS, 2000), 8. 



109 

 

                                                   
201 Lihat, Erni Budiwanti, Islam Sasak- Wetu Telu Versus Waktu Lima  
202 Focus Group Discussion (FGD) dengan Tokoh agama, tokoh adat dan 

tokoh masyarakat Gumantar di Desa Gumantar pada hari Sabtu tanggal 09 

Oktober 2021.   



 

110 

 

                                                   
203 Wawancara dengan Amaq Suh (58 tahun) di Desa Gumantar tanggal 09 

Oktober 2021.  



111 

 

                                                   
204 Wawancara dengan ust. Basri di Desa Gumantar pada hari Sabtu tanggal 09 

Oktober 2021. 



 

112 

 

                                                   
205 FGD dengan masyarakat Gumantar ada hari Sabtu tanggal 09 Oktober 

2021. 
206 Fath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram,  138-139.  



113 

 

                                                   
207 FGD dengan masyarakat Gumantar ada hari Sabtu tanggal  09 Oktober 

2021. 



 

114 

 

                                                   
208 Wawancara dengan Tuan Guru Ma’ruf al-Karkhy di Pondok Pesantren al-

‘Aziziyah Kapek  Gunung Sari Lombok Barat, hari Ahad, 31 Oktober 2021.    



115 

 

                                                   
209 Wawancara dengan Tgh. Abdul Karim di Pondok Pesantren Nurul Bayan 

Lombok Utara, Ahad 10 Oktober 2021. 



 

116 

 

                                                   
210 Erness Gellner, Post-Modernism, Reason and Religion, (London: 

Routledge, 1992), 11. 



117 

 

 

                                                   
211 Rachmah Ida, Metode penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2014), 4.  
212 Ibid, 64. 



 

118 

 

                                                   
213 Teks ayat Surat al-Waqiah (56) ayat 79: 

 يَمَسَّهُ إِلاَّ الْمُطَهَّرُونَ لاَّ 

Tiada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan (lihat,  

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , 784) 
214 Hamka, al-Azhar, Vol. 27, 257. 



119 

 

                                                   
215 Wawancara dengan Tgh. Shapwan di Pondok Pesantren al-Falah Aik Mell 

pada hari Kamis 30 September 2021. 



 

120 

 

                                                   
216 Ibid. 



121 

 

                                                   
217 Wawancara dengan Tgh. Prof. Dr. Fakhrurrozi di Fakultas Dakwah pada 

Kamis 2 Agustus 2021.   



 

122 

 

                                                   
218 Wawancara dengan Ust. H. Najamudin, MA di Tempos pada tanggal 26 

Juli 2021.  
219 Wawancara dengan Tgh. Nawawi Hakim di Pondok Pesantren Nurul 

Hakim, pada 31 Juli 2021.  



123 

 

                                                   
220 Wawancara dengan Tgh. Muharrar Mahfuz Pimpinan Yayasan Nurul 

Hakim Kediri Lombok Barat, 30 Juli 2021. 



 

124 

 



125 

 

                                                   
221 Wawancara dengan Tgh. Abdul Karim di Pondok Pesantren Nurul Bayan 

hari Sabtu tanggal 09 Oktober 2021. 



 

126 

 

 



127 

 



 

128 

 

                                                   
222 Wawancara dengan Tuan Guru Ma’ruf al-Karkhy di Pondok Pesantren al-

‘Aziziyah Kapek  Gunung Sari Lombok Barat, hari Ahad, 31 Oktober 2021. 



129 

 

                                                   
223 Wawancara dengan Ust. Hizbullah di Pondok Pesantren Yusuf Abdusstar 

al-‘Aziziyah kediri Lombok Barat, hari sabtu , 30 Oktober 2021. 
224 Dokumen Profil Tahfiz al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Hakim tahun 

2021.  



 

130 

 



131 

 

                                                   
225 https;//lombokbaratkab.go.id/ketika-mushaf al-qur’an lobar-menarik 

perhatian. Diakses pada tanggal 20 september 2021.  



 

132 

 



133 

 

 

 

 

 



 

134 

 

 

1. 

2. 

3. 



135 

 

 

ṣ

ḍ ṣ ḥ
ḍ



 

136 

 



137 

 



 

138 

 



139 

 

ṣ



 

140 

 



141 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 

 


	Page 1

